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SUMMARY 

KIRANA LUTHFIA NAYATAMI. The Effect of Planting Media Composition 

and Transplanting Time to the Growth and Yield of Tatsoi (Supervised by 

BENYAMIN LAKITAN and FIRDAUS SULAIMAN). 

 The objective of this research was to determine the best planting media 

composition of soil, husk charcoal, and cow manure, and transplating time to the 

growth and yield of tatsoi. This research was conducted at Indralaya (-3º12'17"S 

104º38'52"E), Ogan Ilir, South Sumatra. The research was carried out from 

November 2020 to January 2021. This research used Factorial Randomized Block 

Design method which consisted of 2 factors, i.e. planting media composition and 

transplanting time. The first factor was planting media composition (K) which 

consisted of 4 levels, i.e. K0 = 9:1 (soil : cow manure), K1 = 6:3:1 (soil : husk 

charcoal : cow manure), K2 = 6:2:2 (soil : husk charcoal : cow manure), and K3 = 

6:1:3 (soil : husk charcoal : cow manure). The second factor was transplanting time 

(T) which consisted of 3 levels, i.e. T1 = 7 DAS (days after sowing), T2 = 10 DAS, 

and T3 = 13 DAS. The total treatment consisted of 12 treatment combinations with 

3 replications and each replication contained of 3 plants, so there were 108 

experimental units. The data were analyzed by using the Anova test and followed 

by the LSD 5% test. The results showed that the planting media composition of soil, 

husk charcoal, and cow manure gave the best effect on growth and yield of tatsoi 

was in the ratio 6:2:2, which was based on the highest plant height, number of 

leaves, and canopy width, canopy area, leaf fresh weight, stem fresh weight, leaf 

dry weight, and stem dry weight. Transplanting time of 13 DAS gave the best effect 

on growth and yield of tatsoi, which was based on the highest number of leaves, 

canopy width, canopy area, leaf fresh weight, stem fresh weight, root fresh weight, 

leaf dry weight, root dry weight, shoot/root ratio and harvest index. 

Keywords : Tatsoi, husk charcoal, cow manure, planting time 

  



 
 

RINGKASAN 

KIRANA LUTHFIA NAYATAMI. Pengaruh Komposisi Media Tanam dan 

Waktu Pindah Tanam terhadap Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Sawi Pagoda 

(Dibimbing oleh BENYAMIN LAKITAN dan FIRDAUS SULAIMAN). 

 Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui komposisi media tanam tanah, 

arang sekam, dan pupuk kandang sapi, serta waktu pindah tanam terbaik terhadap 

pertumbuhan dan hasil tanaman sawi pagoda. Penelitian ini dilaksanakan di 

Indralaya (-3º12’17”S 104º38’52”E), Ogan Ilir, Sumatera Selatan. Pelaksanaan 

penelitian ini dilakukan pada November 2020 hingga Januari 2021. Penelitian ini 

menggunakan metode Rancangan Acak Kelompok Faktorial (RAKF) yang terdiri 

dari 2 faktor, yaitu komposisi media tanam dan waktu pindah tanam. Faktor 

pertama adalah komposisi media tanam (K) yang terdiri dari 4 taraf, yaitu  K0 = 9:1 

(tanah : pupuk kandang sapi), K1 = 6:3:1 (tanah : arang sekam : pupuk kandang 

sapi), K2 = 6:2:2 (tanah : arang sekam : pupuk kandang sapi), dan K3 = 6:1:3 (tanah 

: arang sekam : pupuk kandang sapi). Faktor kedua adalah waktu pindah tanam (T) 

yang terdiri dari 3 taraf, yaitu T1 = 7 HSS (hari setelah semai), T2 = 10 HSS, dan T3 

= 13 HSS. Total perlakuan terdiri dari 12 kombinasi perlakuan dengan 3 ulangan 

dan setiap ulangan terdapat 3 tanaman, sehingga terdapat 108 unit percobaan. Data 

dianalisis denga uji Anova dan dilanjutkan dengan uji BNT 5%. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa komposisi media tanam tanah, arang sekam, dan pupuk 

kandang sapi yang memberikan pengaruh terbaik terhadap pertumbuhan dan hasil 

tanaman sawi pagoda terdapat pada perbandingan 6:2:2, yang berdasarkan hasil 

tertinggi pada tinggi tanaman, jumlah daun, diameter tajuk, luas kanopi, berat segar 

daun, berat segar batang, berat kering daun, dan berat kering batang. Waktu pindah 

tanam 13 HSS memberikan pengaruh terbaik terhadap pertumbuhan dan hasil 

tanaman sawi pagoda, yang berdasarkan hasil tertinggi pada jumlah daun, diameter 

tajuk, luas kanopi, berat segar daun, berat segar batang, berat segar akar, berat 

kering daun, berat kering akar, rasio tajuk akar, dan indeks panen tertinggi. 

Kata Kunci : Sawi pagoda, arang sekam, pupuk kandang sapi, waktu pindah tanam 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Sawi pagoda adalah tanaman asli Asia yang berasal dari Tiongkok Cina 

(Jayati dan Susanti, 2019). Tanaman ini memiliki bentuk menyerupai pakchoy 

dengan daun berbentuk sendok yang berwarna hijau tua. Batang sawi pagoda 

pendek dan beruas-ruas dengan warna hijau muda. Tanaman ini memiliki sistem 

perakaran tunggang dengan cabang-cabang akar yang bentuknya bulat panjang 

(silindris) (Gustianty dan Saragih, 2020). 

Sawi pagoda termasuk ke dalam keluarga Brassicaceae yang mengandung 

vitamin A, vitamin C, vitamin E, vitamin K, folat, kalsium, besi, kalium, dan fosfor. 

Selain itu, sawi pagoda juga mengandung berbagai senyawa glukosinolat sebagai 

protein anti kanker dan mikroba, seperti glucoalyssin, gluconapin, 

glucobrassicanapin, 4-hydroxyglucobrassicin, dan progoitrin. Sayuran ini juga kaya 

akan serat sehingga baik untuk dikonsumsi sebagai sayuran segar (Hedges dan 

Lister, 2006). Kandungan nutrisi yang tinggi dan sedikitnya jumlah petani yang 

membudidayakannya membuat sawi pagoda memiliki harga yang cukup tinggi 

dibandingkan sawi lainnya sehingga sayuran ini mempunyai prospek yang baik 

untuk dikembangkan. 

 Pada budidaya sawi pagoda, media tanam digunakan untuk menumbuhkan 

tanaman sawi pagoda dan mengandung berbagai materi dan hara yang dibutuhkan 

oleh tanaman. Salah satu media tanam yang berfungsi sebagai bahan pembenah 

tanah yang sering digunakan untuk meningkatkan produksi tanaman adalah arang 

sekam. Arang sekam adalah media tanam yang porous dan steril berasal dari sekam 

padi yang telah dibakar dengan pembakaran tidak sempurna (Gustia, 2013). 

Komposisi arang sekam paling banyak ditempati oleh SiO2 yaitu 52% dan 

C sebanyak 31% kemudian disusul oleh komponen lain, yaitu Fe2, O3, K2O, MgO, 

CaO, MnO, dan Cu dalam jumlah relatif kecil serta bahan organik. Arang sekam 

memiliki karakteristik yang sangat ringan dan kasar sehingga meningkatkan 

sirkulasi udara karena banyaknya pori. Karakteristik lain dari arang sekam adalah 
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kapasitas menahan air yang tinggi, pH tinggi (8.5-9.0), dan dapat menghilangkan 

pangaruh penyakit khususnya bakteri dan gulma (Setyoadji, 2015). 

Hasil penelitian Akmal dan Simanjuntak (2019) pada tanaman pakchoy, 

pemberian biochar sekam padi 20 ton/ha mampu meningkatkan pertumbuhan dan 

hasil tanaman, dimana pada pemberian biochar 20 ton/ha terjadi peningkatan 

jumlah daun, luas daun, berat segar tanaman, berat kering tanaman, dan hasil panen 

per hektar sebesar 1,58 ton ha. 

Dalam budidaya sawi pagoda, kesuburan tanah diperlukan untuk 

memperoleh hasil yang optimal. Salah satu usaha untuk meningkatkan kesuburan 

tanah adalah dengan pemberian bahan organik. Bahan organik yang dapat 

dimanfaatkan adalah kotoran sapi. Seekor sapi mampu menghasilkan kotoran padat 

sebanyak 23,6 kg/hari sehingga adanya peningkatan populasi ternak sapi akan 

meningkatkan limbah yang dihasilkan. Apabila limbah tersebut tidak dikelola 

dengan baik maka berpotensi menyebabkan terjadinya pencemaran lingkungan 

(Sanusi et al., 2015). 

Pengolahan kotoran sapi menjadi pupuk kandang mampu mensuplai unsur 

hara yang dibutuhkan tanaman, meningkatkan aktivitas mikrobiologi tanah, 

meningkatkan nilai kapasitas tukar kation, memperbaiki daya serap air, 

meningkatkan daya menahan air, dan memperbaiki struktur tanah (Mintarjo et al., 

2018). Unsur hara yang  terkandung dalam pupuk kandang sapi  adalah N 2,33 %, 

P2O5 0,61 %, K2O 1,58 %, Ca 1,04 %, Mg 0,33 %, Mn 179 ppm dan Zn 70,5 ppm 

(Andayani dan Sarido, 2013). Hasil penelitian Fikdalillah et al. (2016), pemberian 

pupuk kandang sapi 60 ton/ha pada tanaman sawi putih dapat meningkatkan 

produksi tanaman sawi putih. 

 Sawi pagoda diperbanyak melaui benih dan persemaian sehingga waktu 

pindah tanamnya dilakukan pada stadia tanaman yang tepat. Waktu pindah tanam 

yang tepat ditentukan oleh jenis tanaman, kultivar, dan kondisi lingkungan tempat 

pindah tanam dilakukan. Penanaman yang dilakukan dengan lingkungan terkendali 

di bawah naungan memungkinkan pindah tanam dilakukan lebih awal daripada 

pindah tanam pada penanaman di lahan yang terbuka (Adnan, 2018). 

Pindah tanam bibit yang kurang tepat dapat mengakibatkan stagnasi yang 

mempengaruhi pertumbuhan tanaman. Oleh karena itu, diperlukan umur bibit yang 
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tepat sehingga tanaman mampu beradaptasi dengan lingkungan dan mempercepat 

proses pertumbuhan. Hasil penelitian pada tanaman pakcoy, umur pindah tanam 8 

HSS, 10 HSS, dan 12 HSS memberikan hasil yang tidak berbeda nyata (Murtiawan 

et al., 2018).  

 Dari uraian di atas maka dilakukan penelitian untuk mengetahui komposisi 

media tanam tanah, arang sekam, dan pupuk kandang sapi serta waktu pindah yang 

terbaik untuk pertumbuhan dan hasil tanaman sawi pagoda. 

1.2. Tujuan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui komposisi tanah, arang sekam, 

dan pupuk kandang sapi sebagai media tanam, serta waktu pindah tanam terbaik 

terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman sawi pagoda. 

1.3. Hipotesis 

Diduga perlakuan komposisi media tanam tanah, arang sekam, dan pupuk 

kandang sapi 6:2:2 serta waktu pindah tanam 10 HSS merupakan kombinasi 

perlakuan terbaik bagi pertumbuhan dan hasil tanaman sawi pagoda. 
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